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Tuberkulosis masih menjadi masalah kesehatan yang menyebabkan kematian. TB MDR di Provinsi
Jawa Tengah Kota Semarang sejak tahun 2014 — tahun 2016 menurun hingga 16 kasus dan tiga
tahun terakhir terdapat data pasien yang sudah sembuh dari TB MDR. Hal ini menunjukkan
penanganan kasus TB MDR di kota Semarang lebih baik karena mampu mendapatkan data kasus dan
mampu mendampingi pasien dari awal sakit hingga sembuh .Tujuan dari peneliti ini untuk
mengetahui gambaran  perilaku pasien sembuh TB MDR di Kota Semarang.
Penelitian kualitatif ini menggunakan pendekatan deskriptif. Dengan teknik purposive sampling
didapatkan 7 subjek penelitian yang merupakan pasien sembuh TB MDR. pengumpulan data
dilakukan dengan cara wawancara mendalam kepada 7 subjek penelitian. Validasi data dilakukan
dengan triangulasi sumber kepada 16 orang.
Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa perilaku pasien sembuh TB MDR di Kota Semarang karena
rutin minum obat, mendapatkan perhatian, dan motivasi baik dari dalam diri sendiri maupun dari
lingkungan sekitar. Memiliki pengetahuan dan sikap yang baik dengan taatnya minum obat yang
didampingi petugas Aisyiyah dan petugas Kesehatan. Mendapatkan fasilitas pelayanan yang baik dan
dukungan dari keluarga, petugas kesehatan dan petugas Aisyiyah sangat mempengaruhi perilaku
pasien sembuh dari TB MDR. Serta adanya dukungan keluarga yang selalu ada disetiap saat , seperti
menemani ke pelayanan kesehatan setiap hari dan mendapatkan motivasi semangat sembuh
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